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Pasal 46 Undang-Undang Nomor 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga disebutkan bahwa:
â€œSetiap orang yang melakukan perbuatan kekerasan seksual sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf a dipidana dengan
pidana penjara paling lama 12 (dua belas) tahun atau denda paling banyak Rp. 36.000.000,00 (tiga puluh enam juta rupiah)â€•.
Walaupun undang-undang telah mengatur sedemikian rupa, namun di Wilayah Hukum Pengadilan Negeri Blangkejeren, masih
terjadi kasus pelaku yang melakukan kekerasan seksual dalam keluarga  di lingkup rumah tangga di Gayo Lues.
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan faktor penyebab terjadinyakekerasan seksual, upaya penegakan hukum terhadap
pelaku kekerasa seksualdo lingkup rumah tangga, dan upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan kekerasan seksualdalam rumah
tangga.
Data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini diperoleh melalui penelitian kepustakaan dengan menganalisis dan mempelajari
peraturan perundang-undangan dan literatur yang ada relevansi dengan masalah yang teliti. Sedangkan penelitian lapangan
dimaksudkan untuk memperoleh data primer melalui wawancara dengan responden dan informan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab terjadinya kekerasan seksual adalah faktor lingkungan sosial, faktor pelaku
yang frustasi  dan adanya citra diri yang negatif. Penegakan hukum yang dilakukan terhadap pelaku kekerasan seksual dalam rumah
tangga dinilai masih belum dilakukan secara maksimal dan pelayanan hukum yang masih belum baik.Upaya yang dilakukan untuk
mencegah terjadinya kekerasan seksual dalam lingkup rumah tangga adalah: Upaya preemtif adalah upaya-upaya awal yang
dilakukan untuk mencegah agar tidak terjadi kejahatan dengan menanamkan nilai-nilai/norma yang baik, Upaya Preventif dengan
mengadakan sosialisa. Upaya Represif, dilakukan dengan menindak pelaku KDRT dengan metode perlakuan penghukuman
(punishmem)
Disarankan kepada Legislatif di Gayo Lues supaya secara serius mengupayakan pembuatan regulasi di Gayo Lues yang melindungi
korban kekerasan seksual dalam rumah tangga, Diharapkan kepada masyarakat di Gayo Lues supaya mengubah paradigma berfikir
tentang korban kekerasan dalam rumah tangga. Diharapakan kepada Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan
(BP4) supaya lebih ikut dalam menyelesaikan kasus kekerasan seksual yang terjadi di wilayah rumah tangga di Gayo Lues.
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